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ABSTRACT

This study aims to see the influence of intrinsic motivation, social capital, self-esteem, learning discipline, teacher
ability, and learning environment on learning outcomes at SMA AL-Islam Krian. The population in this study were
students in all classes at SMA AL-Islam Krian from X.1 to X.15 and XI.1 to X1.15 with a total of 903 students. The
researcher used 200 respondents from class XI students at SMA AL-Islam Krian who met the criteria set by the
author as a sample. The data analysis model used was multiple linear regression. The results of the study showed
that a. Intrinsic motivation has a significant effect on learning outcomes at SMA AL-Islam Krian. In conclusion, if
the intrinsic motivation variable increases, the learning outcome variable also increases; b. Social capital does not
have a significant effect on learning outcomes at SMA AL-Islam Krian. In conclusion, the social capital variable
does not affect the learning outcome variable; c. Self-esteem has a significant effect on learning outcomes at SMA
AL-Islam Krian. In conclusion, if the self-esteem variable increases, the learning outcome variable decreases, it is
also possible that if the self-esteem variable decreases, the learning outcome variable increases; d. Learning
discipline has a significant effect on learning outcomes at SMA AL-Islam Krian. In conclusion, if the variable of
learning discipline increases, the variable of learning outcomes also increases; e. Teacher ability has a significant
effect on learning outcomes at SMA AL-Islam Krian. In conclusion, if the variable of teacher ability increases, the
variable of learning outcomes also increases; f. Learning environment has a significant effect on learning outcomes
at SMA AL-Islam Krian. In conclusion, if the variable of learning environment increases, the variable of learning
outcomes also increases.

Keywords: Intrinsic Motivation, Social Capital, Self-Esteem, Learning Discipline, Teacher Ability, Learning
Environment Learning Outcomes

ABSTRAK
Penelitian ini untuk melihat pengaruh motivasi intrinsik, modal sosial, harga diri, kedisiplinan belajar, kemampuan
guru, dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar di SMA AL-Islam Krian. Populasi pada riset ini sebagai siswa
di semua kelas di SMA AL-Islam Krian dari X.1 Sampai X.15 dan XI.1 sampai XI.15 dengan total jumlah 903
siswa. Peneliti memakai 200 responden dari siswa kelas X1 di SMA AL-Islam Krian yang memenuhi kriteria yang
ditetapkan penulis sebagai sampel. Model analisis data yang digunakan yaitu regresi linear berganda. Hasil
penelitian didapatkan bahwa a. Motivasi intrinsik berpengaruh significant terhadap hasil belajar di SMA AL-Islam
Krian. Kesimpulannya jika variabel motivasi intrinsik meningkat maka variabel hasil belajar juga meningkat; b.
Modal sosial tidak berpengaruh significant terhadap hasil belajar di SMA AL-Islam Krian. Kesimpulannya variabel
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modal sosial tidak berpengaruh terhadap variabel hasil belajar; c. Harga diri berpengaruh significant terhadap hasil
belajar di SMA AL-Islam Krian. Kesimpulannya jika variabel harga diri meningkat maka variabel hasil belajar
menurun bisa pula jika variabel harga diri menurun maka variabel hasil belajar meningkat; d. Kedisiplinan belajar
berpengaruh significant terhadap hasil belajar di SMA AL-Islam Krian. Kesimpulannya jika variabel kedisiplinan
belajar meningkat maka variabel hasil belajar juga meningkat; e. Kemampuan guru berpengaruh significant
terhadap hasil belajar di SMA AL-Islam Krian. Kesimpulannya jika variabel kemampuan guru meningkat maka
variabel hasil belajar juga meningkat; f. Lingkungan belajar berpengaruh significant terhadap hasil belajar di SMA
AL-Islam Krian. Kesimpulannya jika variabel lingkungan belajar meningkat maka variabel hasil belajar juga
meningkat.

Katakunci: Motivasi Intrinsik, Modal Sosial, Harga Diri, Kedisiplinan Belajar, Kemampuan Guru, Lingkungan
Belajar, Hasil Belajar
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Uji dari PISA atau biasanya disebut program yang basis penilaiannya lewat studi internasional saat
tahun 2018 memberikan pernyataan tentang minat belajar pelajar di Indonesia Peringkat literasi Indonesia
berada di posisi ke-74, matematika di posisi ke- 73, dan sains di posisi ke-71 di antara 78 negara, yang
menunjukkan tingkat yang masih sangat rendah. Tes PISA kembali dilakukan pada tahun 2021 akibat
adanya wabah COVID-19 cukup meresahkan bagi negara Indonesia karena kemerdekaan kurun 69 tahun
setelah kemerdekaan, Indonesia masih tergolong kategori negara dengan standar pendidikan yang rendah
menurut survei hasil PISA tersebut. Donnelly dan Fitzmaurice (2005) menganggap bahwa hasil belajar
menunjukkan apa yang seharusnya diketahui, dipahami, dan dilakukan siswa pada akhir periode
pembelajaran. Hasil belajar meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Neisser (1967) memandang
kognisi sebagai pemprosesan informasi pada otak. Pemprosesan pada otak dimaksudkan mengelola
informasi dipakai guna penyelesaian atau solusi saat menghadapi masalah. Menurut Citron (2012)
menunjukan afeksi kata-kata mengatur berbagai proses kognitif, seperti pembelajaran, memori, dan
perhatian. Afeksi pada kata-kata menunjukan bahwa kekuatan kumpulan kata atau kalimat berpengaruh
besar terhadap respon emosi. Menurut Krathwohl (1964), psikomotorik sebagai upaya personal guna
menggerakan dan mengontrol tubuh. Gerakan yang dihasilkan oleh tubuh sebagai perintah dari otak. Siswa
bisa mengembangkan hasil belajar yang baik pada aspek keahlian intelektual, keahlian mengatur emosi dan
social skil, dan keahlian mengatur pergerakan tubuh yang terkorelasi dengan saraf dan otot dengan baik.

Result study bisa diukur melalui output study yang memainkan peran Kkrusial pada proses
mendapatkan pengalaman belajar. Output study menunjukan data pengetahuan hal progress pelajar pada
usaha mendapatkan target pembelajaran dimediatori aktivitas belajar. Jeong dan Kim (2015) mengusulkan
bahwa pengajaran yang efektif terjadi ketika siswa diberi kesempatan belajar guna mendemonstrasikan,
mengadaptasi, memodifikasi, dan mengubah pengetahuan baru guna memenuhi kebutuhan konteks dan
situasi baru. Pengajaran yang baik menginstruksikan pada siswa guna terus berkembang dan berinovasi
pada pola pikir sehingga bisa mendemonstrasikan pengetahuan pada penyelesaian masalah. Watson (2002)
menyatakan bahwa hasil belajar menciptakan perubahan pada siswa akibat pengalaman belajar.
Pengalaman belajar yang dimiliki siswa berfungsi sebagai hasil belajar guna pengembangan diri mereka.
Hattie (2015) memberikan wawasan penting mengenai elemen yang paling mempengaruhi guna hasil
belajar siswa, di mana efek elemen tersebut sangat memengaruhi hasil belajar. Cedefop (2009)
mendefinisikan hasil belajar sebagai pernyataan tentang pemahaman, skill yang bisa dilakukan pelajar, dan
pengetahuan yang dimiliki. Ruhland dan Brewer (2001) memberikan argument tentang learning outcomes
bukan hanya melalui pengetahuan pelajar namun harus pula menangkap perubahan ada pada keahlian
intelektual dan keahlian manajemen emosi mereka akibat hasil yang dirasakan dari sekolah. Ketika Standart
acuan ajar dirancang dengan baik dan didukung oleh attitude positive mentor serta tersedianya sarana yang
diperlukan, pengalaman keseluruhan bisa berkontribusi secara positive terhadap hasil belajar psikomotorik
siswa (Bozoglu & Goktiirk, 2016).

Motivasi privat menjadi elemen penting guna hasil pembelajaran. Deci dan Ryan (2013) argument
bahwa motivasi intrinsik membuat kekuatan dan mendukung kegiatan dari tingkat puas yang muncul secara
alami dari niat guna memengaruhi aksi. Motivasi intrinsik menaikan energi yang dibutuhkan guna mencapai
suatu tujuan. Adanya motivasi intrinsik bisa menghasilkan berbagai perilaku yang mengarah pada
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keberhasilan akademik, seperti mempertahankan minat terhadap tugas, mengatasi risiko dan tantangan baru
(Amabile & Gitomer, 1984; Adelman & Taylor, 1986; Spauldings, 1992). Motivasi intrinsik yang positive
men-improve output kemampuan intelektual, keahlian manajemen emosi, dan keahlian mengatur gerak
secara leluasa (Owan et al., 2022). Dalam ranah kogpnitif, motivasi intrinsik dan fleksibilitas kognitif secara
significant berdampak positive pada kreativitas siswa (Wang & Chang, 2022). Motivasi intrinsik
terimplikasi dengan feel yang positive, seperti pleasure of study yang mendorong implikasi dan usaha
berkelanjutan (Singh et al., 2022). Dalam ranah psikomotorik, siswa yang memakai metode pembelajaran
yang efektif bisa mengaitkan motivasi intrinsik dengan kesenangan yang diperoleh dari doing activity,
dibarengi oleh rasa berkemampuan dan pencapaian pada diri sendiri (Mercader-Rubio et al., 2023).

Motivasi intrinsik memberikan rangsangan yang berhubungan dengan adrenalin guna mencoba hal-
hal baru. Menurut Barry dan King (2000), motivasi intrinsik berfokus terhadap implikasi kegiatan guna
kesenangan, tantangan, kegembiraan, atau kepuasan keingintahuan alami. Motivasi intrinsik mengacu pada
antusiasme terhadap misi personal. Menurut Sleimi dan Davut (2015), pribadi dengan motivasi dari diri
sendiri ingin melakukan pemecahan masalah karena tantangan pada mencari solusi mendatangkan rasa
kenikmatan. Motivasi intrinsik memberi personal keberanian guna mengatasi tantangan dengan lebih baik.
Menurut Legault (2016), personal termotivasi secara intrinsik, mereka akan melakukan suatu tugas semata-
mata guna kesenangan atau kepuasan. Menurut Di-Domenico dan Ryan (2017), motivasi intrinsik berarti
melakukan sesuatu yang ingin dicapai secara pribadi. Menurut Cerasoli et al. (2014), motivasi intrinsik
berdampak positive kepada performa kerja akademik. Menurut Chue dan Nie (2016), motivasi intrinsik
memiliki efek positive kepada hasil belajar siswa. Menurut Tariq et al. (2011), motivasi intrinsik
berpengaruh positive keberhasilan akademik. Menurut Siddiquia et al. (2020), motivasi intrinsik berimpact
significant kepada capaian belajar akademik.

Hasil belajar membutuhkan modal sosial yang baik guna memaksimalkan potensinya. Menurut Farr
(2004), modal sosial sebagai gagasan pertama tentang pentingnya pemahaman yang baik antar individu.
Penggunaan modal sosial pada proses sosialisasi sangatlah penting. Pada ranah kognitif, modal sosial
menaikan hasil kognisi (Owan et al., 2022). Pada ranah afeksi, modal sosial menaikan perasaan peka (Owan
et al., 2022). Pada ranah psikomotorik, modal sosial menaikan hasil psikomotorik (Owan et al., 2022).
Coleman (1988) menyatakan modal sosial sebagai barang publik yang diciptakan oleh individu atas nama
keuntungan. Modal sosial dipakai guna menciptakan keuntungan bagi individu yang memakainya. Menurut
Bourdieu (2012), modal sosial sebagai jaringan kelompok sosial yang mampu melaksanakan kewajiban.
Modal sosial berguna guna pemenuhan kewajiban pada praktik sosial. Fukuyama (2004) menyatakan
bahwa keberadaan modal sosial sebagai kebutuhan personal akan kekuatan sifat sosialnya. Personal
membutuhkan kepercayaan sebagai sumber sekaligus konsekuensi dari modal sosial. Modal sosial
dinyatakan secara luas sebagai investasi dengan keuntungan yang diharapkan dan dihasilkan pada
hubungan sosial dimobilisasi guna memfasilitasi tindakan kolektif seperti berbagi pengetahuan dan
kolaborasi (Adler & Kwon, 2002). Modal sosial menjadi investasi diri sendiri pada kehidupan
bermasyarakat.

Social capital mencakup modal yang tertanam pada hierarki sosial yang memotivasi orang guna
bekerja sama mencapai tujuan bersama (Lin, 1999). Menurut Bofota (2013) modal sosial berpengaruh
significant terhadap pencapaian siswa. Menurut Alfred dan Addo (2017), sumber daya sosial berdampak
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positive dan significant kepada capaian pendidikan siswa. Menurut Han et al. (2022), sumber daya sosial
mempengaruhi secara significant kepada hasil belajar. Harga diri bisa mempengaruhi prestasi akademik
siswa. Harga diri mengacu pada persepsi individu tentang diri mereka sendiri, harga diri mereka, dan
keyakinan mereka terhadap kemampuan mereka. Aspek penting pada hasil belajar salah satunya harga diri.
Menurut Guindon (2002), harga diri yang positive membuat orang lebih terbuka terhadap sekelompok
orang. Harga diri memberi Anda kepercayaan diri guna lebih terbuka dengan komunitas. Greeno (2001)
mencatat bahwa harga diri secara konsisten dikaitkan dengan kinerja pekerjaan yang lebih baik. Harga diri
menaikan kinerja terbaik di bidang yang ditugaskan. Menurut Dondo (2005), harga diri personal bisa dinilai
negatif atau positive tergantung bagaimana cara mereka mengevaluasi dirinya.

Ranah kognisi pada harga diri melibatkan kekuasaan, kepercayaan diri dan hak pilih dengan cara
menilai kebaikan personal pada Standart internal (Smelser, 1989). Ranah afeksi pada harga diri
menfokuskan pada emosional harga diri dan melibatkan perasaan positive hingga negatif (Smelser, 1989).
Harga diri dipengaruhi oleh aktivitas fisik (Cela et al., 2014). Menurut Kholonde (2009), harga diri
menentukan tingkat kesejahteraan dan keamanan personal. Menurut Woolfolk (2004), harga diri sebagai
nilai yang kita tempatkan pada karakteristik, kemampuan, dan perilaku kita sendiri. Harga diri sebagai salah
satu faktor afektif yang banyak diteliti pada pembelajaran bahasa bersama dengan kecemasan, ekstroversi-
introversi, hambatan, motivasi, dan gaya belajar (Brown, 1994). Dérnyei dan Ryan (2015) menetapkan
harga diri sebagai penilaian terhadap nilai dan persepsi diri. Menurut Zare dan Riasati (2012), harga diri
berpengaruh positive terhadap tingkat akademik. Menurut Al-Hebaish (2012), harga diri siswa berpengaruh
positive terhadap kinerja akademik. Menurut Koosha et al. (2011), harga diri berpengaruh significant
terhadap kemahiran berbicara. Menurut Sirin dan Rogers-Sirin (2015), harga diri berdampak significant
dan positive kepada keterlibatan hasil belajar kognisi siswa. Menurut Kériik (2017), harga diri berefek
positive terhadap capaian akademik siswa.

Komponen lain yang membuat kemungkinan kuat terhadap perkembangan hasil belajar salah
satunya kegiatan mempelajari sesuatu. Menurut Ouma et al. (2013), tanpa kedisiplinan, organisasi tidak
bisa menuju pencapaian pada tujuannya. Dengan kata lain, kedisiplinan dibutuhkan guna faktor pencapaian
tujuan organisasi secara maksimal. Menurut Salma dan Muhroji (2022), learning discipline sebagai
kesadaran sukarela individu guna menaati peraturan yang berlaku di tempat guna belajar secara formal.
Catatan secara ilmiah yang dikembangkan oleh Suratno et al. (2023) menyatakan disiplin mempelajari
sesuatu mengacu pada skill siswa guna menaati aturan dan mengendalikan diri agar berperilaku tertib dan
secara ringkas dalam waktu perjalanan belajar.

Dalam ranah kognitif, dunia pendidikan menganggap ketaatan sebagai sesuatu yang wajib dipatuhi
oleh siswa (Janssens et al., 2022). Dalam ranah afektif, karakter disiplin bisa berkembang melalui aktivitas
yang konsisten (Grusec et al., 2017). Dalam ranah psikomotorik, pembelajaran fisik bisa menaikan tingkat
ketaatan siswa melalui aktivitas jasmani dan effect to pada improvement kesehatan fisik secara umum
dalam melakukan rutinitas kegiatan (Backman & Larsson, 2016). Suratno et al. (2023) menyatakan bahwa
learning discipline mempunyai dampak significant pada output study pelajar. Usman et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa learning discipline effect to significant terhadap perjalanan belajar siswa. Kusumawati
et al. (2017) menambahkan bahwa kedisiplinan belajar berefek significant kepada hasil belajar.

Kemampuan guru memegang peranan penting pada proses pendidikan dan beberapa riset
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menunjukkan hubungan antara kemampuan dan bakat guru dengan prestasi akademik siswa. Menurut Selvi
(2010), kompetensi guru sebagai kemampuan guru pada mendidik siswa atau siswi guna proses belajar
mengajar guna melahirkan siswa atau siswi berprestasi. Menurut Koster dan Dengerink (2008), skill guru
merupakan gabungan apa yang diketahui, skill, attitude, nilai-nilai, dan karakteristik pribadi
mengembangkan keahlian pengajar guna melakukan kegiatan profesinya sesuai dengan Standart yang
ditentukan oleh sekolah guna suatu situasi, menerapkannya secara koheren.

Pada ranah kognitif, guru bisa memperluas perkembangan kognitif siswa dan mempercepatnya
pada perubahan dari tingkat yang rendah menjadi lebih tinggi (Collette & Chiappetta, 1998). Pada ranah
afektif, kemampuan guru saat memakai kualitas afektif hubungan guru dengan siswa diyakini sebagai titik
awal guna menaikan keberhasilan sekolah (Malecki & Demaray, 2003). Pada ranah psikomotorik,
kemampuan guru memakai strategi pengajaran yang afektif saat menaikan skill psikomotorik siswa
termasuk memberikan instruksi yang komplet memecah skill siswa menjadi bagian parsial agar lebih bisa
difokuskan dan memanfaatkan teknologi (Alken et al., 2019). Menurut Diep dan Hartmann (2016),
kompetensi guru mengacu pada cara yang tepat guna menyampaikan satuan pengetahuan, penerapan, dan
skill kepada siswa. Menurut Ayeni (2005), kompetensi guru bisa ditentukan oleh pengajarannya,
metodologi, visualisasi, dan keperdulian guna berbagi pengetahuan. Mohanty (2000) memandang
kompetensi guru dan kinerja guru sebagai masukan paling penting pada sistem pendidikan. Kemampuan
guru berpengaruh positive dan significant terhadap kinerja akademik siswa (Ferdinand & Andala, 2023).
Menurut Buddin dan Zamarro (2009), Keahlian pengajar berefek penting pada hasil belajar kognitif. Shin
dan Shim (2021) menunjukkan bahwa kompetensi pengajar memiliki korelasi yang krusial dengan capaian
kognitif pembelajaran murid.

Lingkungan belajar memiliki dampak peran significant pada hasil belajar siswa. Menurut Arul-
Laurence (2012), lingkungan belajar sebagai unsur proses belajar-mengajar meliputi: guru, siswa, isi,
proses belajar dan situasi belajar. Menurut Balog (2018), lingkungan belajar sebagai gabungan dari praktik
manusia dan sistem materi seperti halnya ekologi pada kombinasi makhluk hidup dan lingkungan fisik.
Pada ranah kogpnitif, kualitas lingkungan belajar terbukti berdampak positive terhadap pengalaman belajar
dan perkembangan kognitif (Closs et al., 2022). Pada ranah afektif, merancang lingkungan belajar guna
mendorong pembelajaran afektif diperlukan pola pikir pedagogi baru, lingkungan baru, interaktivitas,
umpan balik, dan refleksi (Schaber et al., 2010). Pada ranah psikomotorik, lingkungan belajar sebagai alat
pengembangan skill psikomotorik siswa dan perkembangan secara keseluruhan termasuk profil
psikomotorik terhadap peningkatan pembelajaran di pendidikan anak usia dini menekankan upaya andil
perkembangan motorik terhadap perkembangan kognitif, emosional, dan sosial (Borrego-Balsalobre et al.,
2021).

Menurut Etshiano et al (2021), lingkungan belajar berpengaruh significant dan positive pada kinerja
akademik di bidang matematika. Menurut Jawaid dan Aly (2014), lingkungan belajar sebagai gabungan
dari keadaan internal dan eksternal serta pengaruh-pengaruh disekelilingnya yang mempengaruhi belajar
personal. Menurut Chan (2013), lingkungan belajar yang positive bisa menuntun hasil siswa pada bidang
kognitif, motivasi, emosi, dan tingkah laku dominan. Menurut Shamaki (2015), lingkungan belajar
berpengaruh significant terhadap prestasi akademik siswa. Menurut Lizzio et al. (2002), lingkungan belajar
berpengaruh positive terhadap keberhasilan akademik. Menurut Duruji et al. (2014), habitat belajar
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berdampak significant kepada hasil belajar akademik.

Peneliti mengambil objek sekolah yang fokusnya meneliti pada siswa dengan variabel terikat hasil
belajar di SMA AL-Islam Krian menjadi sekolah menengah keatas dengan fokus pada kelas khusus. Kelas
khusus sebagai kelas yang memiliki murid dengan Standart tes pengetahuan skolastik yang mumpuni. Kelas
khusus memiliki keunggulan pada tamacuan fasilitas fisik maupun non- fisik. Observasi yang telah
dilakukan menunjukan pada perspektif siswa di SMA AL-Islam Krian mengalami kesulitan belajar karena
banyak faktor yang akan penulis jelaskan di alenia baru sebagai berikut:

Faktor motivasi intrinsik di SMA AL-Islam Krian pada perspekif siswa menunjukan banyak siswa
cenderung tidak mempunyai dukungan dari pribadi guna belajar maka membuat progres guna mendapatkan
hasil belajar yang maksimal terhambat sebab hilangnya keinginan dari pribadi guna memacu pribadi agar
mendapatkan pengetahuan serta skill.

Faktor modal sosial di SMA AL-Islam Krian pada perspektif siswa menunjukan kurangnya
memiliki persepsi tentang norma belajar yang sama agar mendapatkan persepsi niat belajar yang sama pada
siswa sehingga kemampuan mengajak banyak orang terkait belajar tidak bekerja maksimal guna memacu
para siswa memiliki ambisi yang sama tentang hasil belajar yang baik.

Faktor harga diri di SMA AL-Islam Krian pada perspekif siswa menunjukan banyak siswa tidak
menghargai diri sendiri, hal ini menunjukan rendahnya kepercayaan diri mereka tentang apa yang bisa
mereka lakukan sehingga mereka tidak belajar dengan baik karena terdistorsi rasa rendah sehingga merasa
tidak bisa melakukan proses pembelajaran dengan baik maka hasil belajarnya pun tidak maksimal.

Faktor kedisiplinan belajar di SMA AL-Islam Krian pada perspekif siswa menunjukan tidak punya
rasa taat guna belajar secara rutin, hal ini mengakibatkan siswa cenderung tidak memahami secara pasti
tentang pelajaran yang telah mereka lakukan karena mereka tidak melakukan repetisi guna memperdalam
ilmu dengan learning discipline oleh karena itu hasil belajar juga tidak maksimal.

Faktor kemampuan guru di SMA AL-Islam Krian pada perspekif siswa menunjukan kurangnya
guru yang dianggap bisa mengajar, hal ini menyebabkan persepsi siswa pada guru menurun guna belajar
karena guru yang tidak dianggap bisa mengajar membuat siswa enggan memahami, melakukan aktivitas
dengar, dan melakukan apa perintah dan sistem yang telah dibuat oleh guru guna mengajar sehingga hasil
belajar siswa tidak optimal.

Faktor lingkungan belajar di SMA AL-Islam Krian pada perspekif siswa menunjukan lingkungan
belajar yang dianggap siswa kurang mendukung disebabkan kurikulum merdeka yang siswa anggap tidak
membuatnya fokus terhadap keilmuannya sehingga membuat siswa merasa belajar tidak penting.

Penjelasan penulis di atas menunjukan maotivasi intrinsik, modal sosial, harga diri, kedisiplinan
belajar, kemampuan guru, dan lingkungan belajar menjadi suatu faktor penting guna mendapatkan hasil
belajar yang diinginkan. Observasi yang telah ditemukan penulis, siswa kelas regular masih bisa bersaing
hingga mengalahkan kelas khusus ketika sudah pembelajaran dilaksanakan, hal ini menjadi masalah karena
hasil belajar pada kelas khusus dan kelas regular tidak menjadi patokan pada keberhasilan belajar padahal
kelas khusus memiliki fasilitas dan prioritas pada proses pembelajaran yang lebih diprioritas dari kelas
biasa (regular), kejadian ini bisa terjadi karena perbedaan motivasi guna belajar dan keniatan guna
menyerap ilmu dalam pelajaran dengan baik pada setiap siswa kelas khusus. Kelas regular bisa memiliki
hasil belajar yang baik pula sebab sumber belajar tidak hanya melalui ruang kelas saja namun bisa melalui
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media online ataupun platform edukasi yang lain. Riset dilakukan peneliti mempunyai tujuan guna
menyelidiki dampak faktor-faktor tersebut pada hasil belajar siswa. Dengan memahami hubungan antara
motivasi intrinsik, modal sosial, harga diri, kedisiplinan belajar, kemampuan guru, dan lingkungan belajar
dengan hasil belajar, kita bisa mendapatkan informasi terkait strategi maupun intervensi guna peningkatan
pada kualitas pendidikan. Riset ini diharapkan mendapat hasil sehingga memberi pengetahuan yang
bermutu terguna praktisi bidang pendidikan, guru, dan pihak-pihak tekait guna upaya menaikan mutu
pendidikan di Indonesia. Dilihat dari narasi diatas, maka penulis memiliki minat guna melakukan riset
dengan judul: “Pengaruh Motivasi Intrinsik, Modal Sosial, Harga Diri, Kedisiplinan Belajar, Kemampuan
Guru, Dan Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMA AL- Islam Krian”.

METODE PENELITIAN

Riset ini berjenis kuantitatif. Populasi pada riset ini sebagai siswa di semua kelas di SMA AL-
Islam Krian dari X.1 Sampai X.15 dan XI.1 sampai XI.15 dengan total jumlah 903 siswa. Peneliti memakai
200 responden dari siswa kelas X1 di SMA AL-Islam Krian yang memenuhi kriteria yang ditetapkan penulis
sebagai sampel.

Model analisis data yang dipakai adalah regresi linier berganda dengan memakai software SPSS
versi 26.

Y =a+blX1l+hb2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + e

Keterangan:

Y = Hasil belajar

a = Konstanta

b = Koefisien X terkait

e = Toleransi kekeliruan

X1 = Motivasi intrinsic

X2 = Modal sosial

X3 = Harga diri

X4 = Kedisiplinan belajar

X5 = Kemampuan guru

X6 = Lingkungan belajar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Obyek Penelitian

Sekolah SMA AL ISLAM Kirian terletak di JI. Kyai Mojo No.14, Dusun Jeruk, Jerukgamping, Kec.
Krian, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61262. SMA AL ISLAM adalah sebuah sekolah swasta yang
berada di bawah naungan Yayasan Perguruan Al Islam Krian (Yapalis) mulai beroperasi pada tahun 1967
di Jalan Kyai Mojo nomor 14 Krian, Sidoarjo. Pendirian sekolah ini didorong oleh cita- cita tokoh-tokoh
pendiri yayasan guna menyelenggarakan pendidikan hingga perguruan tinggi. Kepala sekolah pertama, Sry
Soeparto, B.A., memimpin dari tahun 1967 hingga 1974. Meskipun telah berusaha pada periode 1967-1974,
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SMA AL ISLAM belum memperoleh pengakuan resmi dari pemerintah yang mengakibatkan mereka
bergabung dengan LPPU di Surabaya.

Namun pada tahun 1974 Mas’ud Dimyati, B.A., sebagai sekretaris Yayasan Perguruan AL ISLAM
Krian, mengajukan permohonan pengakuan ke KABID Pendidikan Menengah Umum tingkat atas (PMUA)
Kanwil Dikbud Jatim. Pengakuan ini diperoleh pada tahun 1975 memungkinkan SMA AL ISLAM guna
menyelenggarakan ujian negara sendiri. Kepala sekolah selanjutnya adalah Drs. H. Mas’ud Dimyati (1975),
Drs. H. Ali Muchtar (1975- 1976), dan Dr. H. Sutijono, M.M. (1976-2019) yang kemudian digantikan oleh
Drs. Suharyono AZ. Pengelolaan dana awalnya SMA AL ISLAM menerapkan sistem desentralisasi dari
tahun 1967 hingga 1975 di mana dana sepenuhnya dipakai guna operasional sekolah. Namun pada tahun
1974 sistem ini berubah menjadi sentralisasi. Bendahara pertama, Siti Aminah Subagijo digantikan oleh
Ali Muchtar pada tahun yang sama.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: Y =4.436 + 0.514X1 + 0.043X2 - 0.264X3
+0.215X4 +0.622X5 + 0.336X6. Analisis regresi berganda dipakai Guna melihat besarnya pengaruh antara
variabel independent yaitu motivasi intrinsik (X1), modal sosial (X2), harga diri (X3), kedisiplinan belajar
(X4), kemampuan guru (X5), lingkungan belajar (X6) terhadap variabel dependent yaitu hasil belajar ().
Hasil uji regresi linier berganda bisa dilihat pada table berikut:
1) Uji t (Uji Parsial)

Uji t dipakai guna mengukur seberapa besar pengaruh satu variabel independen (X) secara parsial
terhadap variabel dependent (Y). Hasil uji t yang telah dilakukan terdokumentasikan dalam table 4.12
berikut:

Table 1 Hasil Uji t

NO Variabel B T |Standart sig. dikatakan significanf Keterangan

1 | Motivasi Intrinsik (X1) {0.514|6.093 Significant

2 Modal Sosial (X2) ]0.043|0.535 Tidak Significant
3 Harga Diri (X3) -0.2641-4.558 Sig.<0.05 Significant

4 [Kedisiplinan Belajar (X4)0.215|3.168 Significant

5 | Kemampuan Guru (X5) |0.622(6.034 Significant

6 |Lingkungan Belajar (X6)|0.336{3.992 Significant

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ling, 2024

Dalam table tersebut, terbisa hasil uji parsial atau uji t guna analisis regresi berganda. Berdasarkan
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kriteria pengambilan keputusan, jika nilai significantsi kurang dari 0.05, maka variabel X berpengaruh
secara significant terhadap Y (Mishra et al., 2019). Motivasi Intrinsik (Mot.In) memiliki nilai significantsi
kurang dari 0.05, yaitu 0.000. Modal Sosial (Mod.Sos) memiliki nilai significantsi lebih dari 0.05, yaitu
0.593. Harga Diri (Har.Dir) memiliki nilai significantsi kurang dari 0.05, yaitu 0.000. Kedisiplinan Belajar
(Ked.Bel) memiliki nilai significantsi kurang dari 0.05, yaitu 0.002. Kemampuan Guru (Kem.Gur) memiliki
nilai significantsi kurang dari 0.05, yaitu 0.000. Lingkungan Belajar (Ling.Bel) memiliki nilai significantsi
kurang dari 0.05, yaitu 0.000. Penjelasan mengenai hasil uji t menunjukan motivasi intrinsik berpengaruh
positive dan significant terhadap hasil belajar, modal sosial tidak berpengaruh significant terhadap hasil
belajar, harga diri berpengaruh negatif dan significant terhadap hasil belajar, kedisiplinan belajar
berpengaruh positive dan significant terhadap hasil belajar, kemampuan guru berpengaruh positive dan
significant terhadap hasil belajar, lingkungan belajar berpengaruh positive dan significant terhadap hasil
belajar.
2) Hasil Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R-Squared) dipakai guna mengukur seberapa besar variasi dari variabel
dependen yang bisa dijelaskan oleh variabel independen (Ghozali, 2016). Hasil dari output SPSS versi 26
terdokumentasikan pada table 4.13 sebagai berikut:

Table 2 Uji Koefisien Determinasi (R2)
NolAdjusted R Square (R2)Dalam Persen Adjusted R Square (R2)

1 0.682 68,2 %
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ling, 2024

Pada table diatas, hasil uji koefisien determinasi diperoleh melalui output SPSS versi 26 tentang
besarnya pengaruh atau sumbangsi variabel bebas pada variabel terikat bisa dilihat pada Adjusted R Square
sebesar 0.682 yaitu sebesar 68,2 % pengaruh variabel bebas pada variabel terikat.

Pembahasan
Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Hasil Belajar

Motivasi Intrinsik memiliki pengaruh positive terhadap hasil belajar. Hal ini bisa disimpulkan bahwa
motivasi intrinsik berpengaruh positive dan significant terhadap hasil belajar. H1 yang menyatakan
motivasi intrinsik berpengaruh significant terhadap hasil belajar diterima. Hasil ini sejalan dengan temuan
riset sebelumnya oleh Chue dan Nie (2016) yang menunjukkan bahwa motivasi intrinsik memiliki efek
positive yang sejajar dengan peningkatan motivasi intrinsik dan hasil belajar. Motivasi intrinsik adalah
faktor krusial dalam pendidikan, dan praktik orang tua serta guru bisa memengaruhi keberhasilan atau
kegagalan motivasi ini (Ryan & Stiller, 1991). Riset menunjukan motivasi intrinsik berpengaruh positive
pada hasil belajar. Oleh karena itu, siswa perlu tetap menjaga motivasi pada diri sendiri guna menjaga hasil
belajar yang baik khususnya guna siswa di SMA AL-Islam Krian.

Pengaruh Modal Sosial Terhadap Hasil Belajar
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Modal sosial tidak berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini bisa disimpulkan modal sosial tidak
berpengaruh positive dan significant terhadap hasil belajar. Maka hipotesis H2 menyatakan modal sosial
berpengaruh significant terhadap hasil belajar ditolak. Studi ini menemukan bahwa modal sosial
mengurangi pengaruh kemampuan bawaan siswa terhadap hasil belajar yang menunjukkan bahwa modal
sosial saja tidak bisa menjadi prediktor yang kuat guna keberhasilan akademik (Owan et al., 2022). Dari
riset yang dilakukan oleh Fadli (2020) menerangkan bahwa modal sosial yang dirasa masih rendah pada
rana lingkup sekolah di sebabkan oleh kepercayaan, value atau normal, jaringan sosial, kerja sama, dan
partisipasi yang kurang saat menguatkan unsur-unsur ini. Riset menunjukan modal sosial tidak berpengaruh
pada hasil belajar karena adanya faktor kurangnya elemen pihak pengelola sekolah yang tidak terlibat aktif
dalam memaksimalkan pentingnya modal sosial bagi hasil belajar yang baik guna para siswa khususnya di
SMA AL-Islam Krian.

Pengaruh Harga Diri Terhadap Hasil Belajar

Harga diri berpengaruh negatif terhadap hasil belajar. Hal ini bisa disimpulkan harga diri
berpengaruh negatif dan significant terhadap hasil belajar. H3 menyatakan modal harga diri berpengaruh
significant terhadap hasil belajar diterima. Dari riset ini dibisa bahwa sejalan dengan riset yang dilakukan
oleh Sirin dan Rogers-Sirin (2015) menyatakan harga diri berpengaruh significant hasil belajar. Harga diri
yang rendah bisa menjadi indikator penting guna prestasi sekolah yang baik pada siswa, terutama dalam
konteks harga diri akademis. Siswa yang berhasil secara akademis sering kali menunjukkan pandangan diri
yang lebih kritis, yang bisa dijelaskan oleh mekanisme kompensasi seperti pesimisme defensif dan
perlindungan diri (Pullmann & Allik, 2008). Harga diri personal bisa dinilai negatif atau positive tergantung
bagaimana cara mereka mengevaluasi dirinya (Dondo, 2005). Harga diri yang rendah bisa menghambat
hasil belajar, sehingga penting bagi siswa, khususnya di SMA AL-Islam Krian guna menaikan kepercayaan
diri mereka agar bisa mencapai kinerja akademis yang baik.

Pengaruh Kedisiplinan Belajar Terhadap Hasil Belajar

Kedisiplinan belajar memiliki pengaruh positive terhadap hasil belajar. Dari hasil ini bisa
disimpulkan bahwa kedisiplinan belajar memiliki pengaruh positive dan significant terhadap hasil belajar.
H4 yang menyatakan kedisiplinan belajar berpengaruh significant terhadap hasil belajar diterima. Hasil
riset ini sejalan dengan riset sebelumnya yang dilakukan oleh Kusumawati et al. (2017), yang menemukan
bahwa kedisiplinan belajar berpengaruh positive terhadap hasil belajar dengan hubungan yang linier, di
mana semakin tinggi kedisiplinan belajar, semakin tinggi pula hasil belajar. Disiplin belajar sebagai
kesadaran sukarela individu guna menaati peraturan yang berlaku di sekolah (Salma & Muhroji, 2022).
Riset menemukan kedisiplinan belajar berpengaruh positive terhadap hasil belajar. Oleh karena itu siswa
harus taat pada jadwal pembelajaran guna mempertahankan hasil belajarnya khususnya siswa di SMA AL-
Islam Krian.

Pengaruh Kemampuan Guru Terhadap Hasil Belajar
Kemampuan guru berpengaruh positive terhadap hasil belajar. Hal ini bisa disimpulkan kemampuan
guru berpengaruh positive dan significant terhadap hasil belajar. H5 menyatakan kemampuan guru
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berpengaruh significant terhadap hasil belajar diterima. Dari riset ini dibisa bahwa sejalan dengan riset yang
dilakukan oleh Ferdinand dan Andala (2023) yang menyatakan kompetensi guru berpengaruh significant
terhadap prestasi akademik. Kompetensi guru mengacu pada cara yang tepat guna menyampaikan satuan
pengetahuan, penerapan, dan skill kepada siswa (Diep & Hartmann, 2016). Riset menemukan kemampuan
guru berpengaruh positive terahdap hasil belajar. Oleh karena itu kemampuan guru perlu dipertahankan
serta ditingkatkan guna menghasilkan hasil belajar siswa yang maksimal khususnya di SMA AL- Islam
Krian.

Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar

Lingkungan Belajar berpengaruh positive terhadap hasil belajar. Hal ini bisa disimpulkan lingkungan
belajar berpengaruh positive dan significant terhadap hasil belajar. H6 menyatakan lingkungan belajar
berpengaruh significant terhadap hasil belajar diterima. Dari riset ini dibisa bahwa sejalan dengan riset yang
dilakukan oleh Duruji et al. (2014) yang menyatakan lingkungan belajar berpengaruh positive dan
significant terhadap kinerja akademik. Lingkungan belajar sebagai gabungan dari praktik manusia dan
sistem materi seperti halnya ekologi pada kombinasi makhluk hidup dan lingkungan fisik (Balog, 2018).
Riset menemukan lingkungan belajar yang positive mendukung hasil belajar lebih baik. Oleh karena itu
lingkungan belajar yang baik harus tetap dipertahankan serta ditingkatkan guna menaikan hasil belajar
secara maksimal khususnya di SMA AL-Islam Krian.

KESIMPULAN

Berdasarkan riset yang telah dilakukan dengan pendekatan studi analitik tentang pengaruh motivasi
intrinsik, modal sosial, harga diri, kedisiplinan belajar, kemampuan guru, dan lingkungan belajar terhadap
hasil belajar di SMA AL-Islam Krian bisa disimpulkan sebagai berikut:

1. Motivasi intrinsik berpengaruh significant terhadap hasil belajar di SMA AL-Islam Krian.
Kesimpulannya jika variabel motivasi intrinsik meningkat maka variabel hasil belajar juga
meningkat.

2. Modal sosial tidak berpengaruh significant terhadap hasil belajar di SMA AL-Islam Krian.
Kesimpulannya variabel modal sosial tidak berpengaruh terhadap variabel hasil belajar.

3. Harga diri berpengaruh significant terhadap hasil belajar di SMA AL-Islam Krian. Kesimpulannya
jika variabel harga diri meningkat maka variabel hasil belajar menurun bisa pula jika variabel harga
diri menurun maka variabel hasil belajar meningkat.

4. Kedisiplinan belajar berpengaruh significant terhadap hasil belajar di SMA AL-Islam Krian.
Kesimpulannya jika variabel kedisiplinan belajar meningkat maka variabel hasil belajar juga
meningkat.

5. Kemampuan guru berpengaruh significant terhadap hasil belajar di SMA AL-Islam Krian.
Kesimpulannya jika variabel kemampuan guru meningkat maka variabel hasil belajar juga
meningkat.

6. Lingkungan belajar berpengaruh significant terhadap hasil belajar di SMA AL-Islam Krian.
Kesimpulannya jika variabel lingkungan belajar meningkat maka variabel hasil belajar juga
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